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INTISARI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 
buah apel sebagai antioksidan terhadap daya tangkap radikal bebas 1,1-diphenyl 
2-picrylhydrazyl (DPPH). 
 Sebanyak 1 kg buah apel dihaluskan, selanjutnya dimaserasi menggunakan 
pelarut kloroform selama 24 jam untuk mendapatkan ekstrak kloroform buah apel. 
Maserasi dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak kloroform buah apel yang didapat 
kemudian dievaporasi dengan rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak yang 
lebih pekat. Uji aktivitas antioksidan buah apel terhadap daya tangkap radikal 
bebas DPPH, dilakukan dengan  2 variasi yaitu konsentrasi dan lama waktu 
penyimpanan. Pengukuran aktivitas antioksidan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis merk Hitachi pada panjang gelombang 
413 nm dengan melihat intensitas penurunana warna ungu yang diperoleh. BHT  
digunakan sebagai kontrol positif dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak  kloroform buah apel tidak 
berpengaruh terhadap daya tangkap radikal bebas DPPH dengan menggunakan 
variasi konsentrasi. Sedangkan pada variasi lama waktu penyimpanan 
menunjukkan bahwa ekstrak  kloroform buah apel berpengaruh terhadap daya 
tangkap radikal bebas DPPH dengan hasil tertinggi pada waktu penyimpanan 
selama 30 menit dengan persentase penangkapan radikal bebas DPPH 76,95% . 

 
 
 
 
Kata kunci: Malus sylvestris mill, antioksidan, DPPH 
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HALAMAN MOTTO 

 

 …نفسهم با ما يغيروا حتى بقوم ما يغير لا االله ان…

‘’ …sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah  keadaan suatu kaum sendiri…’’ 

(Surat ar-Ra’du 13: 11) 

 

وان سعيه سو ف يرى    وان ليس للا نسان الا ما سعى   

‘’dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakan ,dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). 

(Surat an-Najm 27: 39-40) 

 

‘’Hidup adalah perjuangan menuju kesuksesan dengan segala rintangan yang 

ada’’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Tanpa 

kesehatan yang baik, apapun yang diperoleh menjadi tidak bermakna. Kondisi 

kesehatan tubuh bergantung dari pola makan sehari-hari, karena dalam 

makanan terkandung protein, lemak, gula dan garam. Jika mengkonsumsi 

secara berlebihan dapat menyebabkan penyakit maupun munculnya radikal 

bebas yang berbahaya bagi kesehatan. 

    Radikal bebas adalah spesies kimia yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal ini akan 

merebut elektron dari molekul lain yang ada disekitarnya untuk menstabilkan 

diri, sehingga spesies kimia ini sering dihubungkan dengan terjadinya 

kerusakan sel, jaringan dan proses penuaan.1 

   Mengingat besarnya kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas, saat 

ini banyak dikembangkan senyawa-senyawa antioksidan. Antioksidan adalah 

zat yang dapat menghambat atau mencegah kerusakan lemak akibat proses 

oksidasi.2 Antioksidan adalah suatu zat yang dapat menghentikan reaksi 

berantai pembentukan radikal yang melepaskan hidrogen.3 Senyawa 

antioksidan dapat melindungi suatu target dari kerusakan oksidatif, tetapi tidak 

                                                 
1 http://www.antioksidan, radikal bebas dan penuaan-minggu, 11 Mei 2003. 
2 Ketaren. 1986. Pengantar Teknilogi Minyak dan Lemak. Jakarta: UI-Press. 
hal. 128. 
3 Winarno. Ilmu Pangan Dan Gizi (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. 107. 



 2

dapat melindungi target yang lain, bahkan dapat memperburuk kondisi. 

Penggunaan antioksidan sintesis seperti BHA (Butylated hidroxy anisol)  yang 

merupakan suatu inhibitor lipid peroksida yang paten, dengan dosis yang 

berlebihan dapat memacu terjadinya kanker. Hal ini yang mendorong 

pengembangan senyawa antioksidan yang berasal dari bahan–bahan alam 

termasuk buah-buahan yang mengandung flavonoid seperti buah apel, buah 

pisang, buah manggis dan juga masih banyak lagi macam-macam buah yang 

mengadung antioksidan.  

     Al-Qur`an menyebutkan sejumlah buah-buahan, oleh ilmu pengetahuan 

modern ditegaskan memiliki khasiat untuk mencegah beberapa jenis penyakit. 

Buah-buahan yang memberikan manfaat pada tubuh manusia dalam berbagai 

cara. Di dalam ayat-ayat Al-Qur`an, Allah menyuruh manusia supaya 

memperhatikan keberagaman dan keindahan disertai seruan agar merenungkan 

ciptaan-ciptaan-Nya yang amat menakjubkan. 

    Allah Berfirman Dalam Surat  (al-An'aam [6]: 99) seperti yang berbunyi 

di bawah ini : 

  θèδuρ ü“ Ï%©! $# tΑt“Ρ r& z⎯ÏΒ Ï™!$ yϑ ¡¡9$# [™!$ tΒ $ oΨô_t÷z r'sù ⎯Ïμ Î/ |N$t7 tΡ Èe≅ ä. &™ó© x« $oΨô_t÷z r'sù çμ÷ΨÏΒ 

#ZÅØyz ßl Ìøƒ Υ çμ ÷ΨÏΒ $ {6ym $ Y6Å2#u tI•Β z⎯ÏΒ uρ È≅÷‚¨Ζ9$# ⎯ ÏΒ $yγ Ïèù= sÛ ×β#uθ÷ΖÏ% ×π uŠ ÏΡ# yŠ ;M≈̈Ψ y_uρ ô⎯ ÏiΒ 

5>$ oΨôãr& tβθçG÷ƒ¨“9$# uρ tβ$̈Β ”9$#uρ $Yγ Î6oKô± ãΒ uöxîuρ >μ Î7≈t± tF ãΒ 3 (#ÿρ ãÝàΡ $# 4’n< Î) ÿ⎯Íν Ì yϑ rO !# sŒÎ) tyϑ øOr& ÿ⎯ ÏμÏè÷Ζ tƒuρ 

4 ¨β Î) ’Îû öΝ ä3Ï9≡sŒ ;M≈tƒUψ 5Θöθ s) Ïj9 tβθãΖ ÏΒ ÷σ ãƒ ∩®®∪   

 
       Artinya : 
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"Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tumbuhan-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan Kami keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pula) kematangannya. Sesungguhnya, pada yang demikian itu ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman." (al-An'aam 
[6]: 99)4 

 

     1). Konsumsi makanan dan minuman dalam pandangan islam 

     Banyak orang, khususnya umat Islam tidak menyadari terhadap 

makanan yang dimakannnya dan minuman yang diminumnya. Apakah itu 

membuatnya sehat, atau sakit. Apakah itu termasuk makanan yang halal atau 

haram. Yang penting adalah apa-apa yang masuk ke dalam perutnya dirasakan 

enak di mulut, dengan tidak mempertimbangkan aspek-aspek lainnya. Karena 

itu, maka pemerintah bersama-sama dengan para ulama (MUI) melakukan 

pengawasan terhadap berbagai makanan termasuk minuman dan obat-obatan.  

     Ada tiga tipe perilaku konsumen ketika ia belanja:  

1. Pertama, konsumen hanya mempertimbangkan faktor harga (murah atau 

mahal) 

2.  Kedua, konsumen yang hati-hati dalam memilih produk karena dorongan 

agama (halal atau haram) 

3. Ketiga, konsumen yang membeli karena faktor kesehatan, atau karena 

kualitas makanan itu. 

                                                 
4 Al-An'aam [6] 
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    Ketiga tipe perilaku konsumen tersebut, menunjukkan betapa 

pentingnya keberadaan makanan khususnya bagi kehidupan manusia, karena 

secara medis, makanan dan minuman yang kita konsumsi dapat menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan fisik. Fisik seseorang akan tumbuh secara 

baik, tergantung pada makanan dan minuman yang dikonsumsinya. Karena itu, 

dalam Islam makanan dan minuman diatur sebaik mungkin melalui sumber 

hukumnya yakni Al-Quran dan Al-Hadits, kemudian diperjelas dan diperkuat 

oleh qaul ulama yang biasa disebut dengan ijtihad. Melalui ketiga sumber 

tersebut maka dalam Islam makanan atau minuman yang kita konsumsi sehari-

hari, di samping harus mengandung gizi, juga keberadaan hukumnya harus 

halal, baik secara dzatiah ataupun secara hukmiah. Firman Allah yang 

berhubungan dengan masalah makanan, antara lain:  

“…, maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan 

Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya 

saja menyembah” (QS al-Nahl: 114). Dan makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah rizkikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya” (QS al-Maidah: 88).  

    Dalam Undang-undang dinyatakan bahwa makanan yang kita konsumsi 

hendaknya terpelihara dari kemungkinan biologi, kimia, dan benda lain yang 

dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan.  

    Banyak  orang kecenderungan gaya makan dan minimnya dibarengi 

dengan keinginan dan harapan bisa menambah kebugaran dan vitalitas yang 

tinggi. Caranya, mereka menambah makanan atau minuman tambahan 
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(suplemen) seperti energy drink, jamu kuat dan lain-lain dengan alasan 

pengobatan atau menambah stamina. Akhirnya mereka mengkonsumsi 

makanan atau minuman yang bahannya terbuat dari daging-daging binatang 

yang diharamkan, seperti anjing, monyet, ular kobra, dan binatang-binatang 

reptil atau binatang-binatang buas lainnya. 

    Fenomena ini merupakan kenyataan yang tidak bisa dihindari, dan 

keberadaannya tidak sepadan dengan tatanan nilai budaya kita, apalagi dengan 

norma-norma ajaran Islam yang sebenarnya. Islam memandang bahwa 

makanan sebagai faktor yang amat penting dalam kehidupan seseorang, karena 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan jasmani dan 

rohaninya. Karena itu, dalam ajaran Islam terdapat garis-garis aturan yang 

sangat rinci dan detail, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Mulai 

dari tata cara makan dan tata cara minum (adab atau etika makan dan minum), 

sampai mengatur idealitas kuantitas makanan di dalam perut. Juga termasuk 

persoalan apa yang dimakan dan diminum, dalam Islam bukan hanya sekedar 

dirasakan enak, sedap dan bergizi, melainkan yang lebih prinsip lagi adalah 

keberadaan hukumnya. Apakah  halal atau haram.  

    Makanan dan minuman yang diharamkan dalam Islam, secara garis 

besarnya dapat dikategorikan kepada beberapa kriteria sebagai berikut: 

a) Makanan atau minuman yang mengandung bagian atau benda dari 

binatang yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya, atau yang 

disembelih tidak menurut ajaran Islam.5 

                                                 
5 Http://www.unpas.ac.id/pmb/home 



 6

b) Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut ajaran 

Islam. 

c) Tidak mengandung bahan penolong dan atau bahan tambahan yang 

diharamkan menurut ajaran Islam. 

    Semua jenis makanan dan minuman yang disebutkan di atas keberadaan 

hukumnya adalah haram untuk dikonsumsi oleh umat Islam. Dengan adanya 

kategori hukum makanan halal dan haram tersebut, maka muncul persoalan 

yang berhubungan dengan kesehatan. Apakah semua makanan yang halal itu 

pasti sehat, atau semua yang sehat itu pasti halal.  

    Jika dilihat dari kesehatan ruhani, maka kehalalan makanan akan 

berpengaruh kepada: 

1. Pertama, menjaga keseimbangan jiwa manusia yang hakikatnya suci 

(fithrah) sebagaimana baru dilahirkan ke dunia.  

2. Kedua, menumbuhkan sikap juang yang tinggi dalam menegakkan ajaran 

Islam di muka bumi.  

3. Ketiga, dapat membersihkan hati dan menjaga lisan dari pembicaraan 

yang tidak perlu.  

4. Keempat, menumbuhkan sikap percaya diri di hadapan Allah.  

    Dengan demikian, ternyata kehalalan makanan dalam Islam, dan 

pengharamannya sangat berpengaruh terhadap kesehatan, baik jasmani ataupun 

ruhani. 

    Pemilihan buah apel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya 

kandungan kimia yang terdapat pada buah dan daun apel berupa saponim dan 
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flavonoid. Senyawa-senyawa antioksidan dalam apel sebagian besar 

merupakan komponen fenolik. Zat-zat fitokimia tersebut terdapat lebih banyak 

pada apel yang segar. Komponen fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan 

dalam apel adalah quercetin, antosianidin, prosiandin, floridin, floretin, asam 

galat, asam kafeat, asam klorogenat, katekin. 

   Adanya flavonoid pada buah apel perlu diuji aktivitas antioksidannya, 

sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan buah apel secara optimal. 

Penelitian ini diharapkan dapat diketahui aktivitas senyawa antioksidan yang 

terdapat pada ekstrak buah apel (Malus sylvestris mill). Salah satu pengujian 

aktivitas antioksidan secara in vitro adalah dengan melihat aktivitas 

antioksidan pada daya tangkap radikal bebas DPPH. Penelitian ini dilakukan 

sebagai upaya untuk memanfaatkan potensi buah apel menjadi bahan yang 

lebih berguna untuk mendukung penyediaan bahan baku obat di bidang industri 

kosmetik dan farmasi. 

 

B. Identifikasi Masalah  

    Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bahan alam termasuk buah-buahan seperti buah apel, buah pisang, buah 

manggis dan juga masih banyak lagi macam-macam buah yang 

mengandung flavonoid dapat dikembangkan sebagai senyawa antioksidan. 
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2. Metode pemisahan yang dapat digunakan untuk mengisolasi suatu 

antioksidan ada dua metode yaitu dengan metode maserasi dan metode 

ekstraksi soxhlet.  

3. Jenis pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah pelarut organik seperti 

heksana, aseton, etanol, kloroform, dan metanol . 

4. Senyawa antioksidan dapat mencegah timbulnya kerusakan yang 

diakibatkan oleh serangan radikal bebas seperti kerusakan DNA, 

kerusakan pada berbagai jaringan dan sel-sel makhluk hidup. 

5. Pengujian aktivitas antioksidan dapat menggunakan dua yaitu dengan 

metode secara in vivo dan metode secara in vitro. 

 

  

C. Pembatasan Masalah 

    Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk menghindari 

penafsiran yang salah dari penelitian ini, penelitian ini perlu diberi batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini  menggunakan  buah apel dari spesies (Malus sylvestris mill) 

varietas manalagi yang diambil secara acak di Pasar Prawirotaman, 

Yogyakarta. 

2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi. 

3. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah kloroform. 

4. Konsentrasi ekstrak buah apel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

250 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm. 
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5. Lama penyimpanan dalam suhu ruangan adalah 60 menit, 45 menit dan 30 

menit. 

6. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode secara in vitro 

dengan melihat aktivitas antioksidan pada daya tangkap radikal bebas 

DPPH. 

 

D. Perumusan Masalah 

   Berdasarkan pembatasan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka 

perumusan masalah  dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak buah apel dengan variasi 

konsentrasi yaitu: 250  ppm, 500 ppm dan 1000 ppm? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak buah apel dengan variasi  waktu 

penyimpanan  yaitu: 60 menit, 45 menit dan 30 menit? 

 

E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak buah apel 

dengan variasi  konsentrasi yaitu: 250 ppm, 500 ppm dan 1000 ppm ? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak buah apel 

dengan variasi  waktu penyimpanan  yaitu: 60 menit, 45 menit dan 30 

menit ? 
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F. Kegunaan Penelitian  

    Hasil penelitian ini harapannya dapat bermanfaat bagi: 

1. Masyarakat: Sebagai upaya pemanfaatan potensi buah apel menjadi bahan 

yang berguna untuk meningkatkan kesehatan.   

2. Mahasiswa: Sebagai media untuk menambah pengetahuan tentang 

pemanfaatan buah apel. 

3. Peneliti: Sebagai pendorong untuk meneliti kandungan yang ada di buah 

apel, karena masih banyak khasiat yang terkandung dalam buah apel 

dengan berbagai metode yang dapat digunakan untuk penelitian.  

4. Lembaga: Sebagai sumber informasi tentang pengolahan alternatif buah 

apel menjadi bahan yang lebih berguna yaitu sebagai antioksidan yang 

dapat digunakan di industri farmasi,makanan dan industri lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak adanya pengaruh pemberian ekstrak buah apel terhadap daya 

tangkap DPPH  pada variasi konsentrasi.  

2. Adanya pengaruh pemberian ekstrak buah apel dengan variasi  waktu 

penyimpanan  yaitu: 60 menit mempunyai persentase penangkapan 

radikal bebas DPPH sebesar 74,48%, 45 menit mempunyai persentase 

penangkapan radikal bebas DPPH sebesar 75,71% dan 30 menit 

mempunyai persentase penangkapan radikal bebas DPPH sebesar 76,95%. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil waktu penyimpanan maka 

persentase penangkapan radikal bebas semakin besar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu dilakukan penelitian uji 

aktivitas senyawa murni dari ekstrak buah apel (Malus Sylvetris Mill) sebagai 

antioksidan terhadap daya tangkap radikal bebas DPPH. Karena, ekstrak 

kloroform buah apel (Malus sylvestrys mill) ini masih berupa campuran 

senyawa, sehingga perlu tahap pemisahan dan pemurnian untuk mendapatkan 

senyawa murni yang diharapkan dapat memiliki aktivitas yang lebih tinggi 

terhadap  daya tangkap radikal bebas DPPH. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang 

mendalam penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, nikmat, hidayah serta inayah-Nya. Penulis meyakini sepenuhnya 

bahwa hanya dengan pertolongan-Nya lah penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Semoga penelitian ini dapat berguna bagi semua yang 

membaca dan dapat memotivasi kepada lembaga, peneliti, mahasiswa dan 

masyarakat bahwa banyak sekali menfaat yang dapat diambil dari buah apel 

itu sendiri. 

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang terlibat 

langsung maupun tidak langsung dalam membantu terselesaikannya penulisan 

skripsi ini. Terutama kepada ibu Susy Yunita Prabawati, M.Si yang dengan 

ikhlas dan sabar meluangkan waktu untuk membimbing penulisan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT berkenan melimpahkan pahala yang melebihi sumbangsih 

yang beliau berikan kepada penulis. 

Dalam penulisan skripsi ini, Penulis menyadari dalam penyusunan 

skripsi ini banyak terdapat keterbatasan kemampuan, pengalaman, dan 

pengetahuan sehingga dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membantu, 

membangun sangat penulis harapkan. 
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Akhirnya besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca dan almamater. 

Yogyakarta,  

     Penulis  

 

 

Nanik Rahmawati 
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